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Jahe atau Zingiber officinali va. Amarum adalah tanaman yang
mengandung limonene, capsaicin, chlorogenic acid, a-linolenic
acid, aspartic, dan farnesol. gingerol, shogaol, dan zingerone
yang diketahui memiliki efek farmakologi seperti anti-inflamasi,
antioksidan, analgesik dan antikarsinogenik. Tanaman jahe
dapat digunakan untuk menyembuhkan penyakit tenggorokan,
mulas (kolik), batuk kering, rematik, sakit kepala, sakit kulit,
perut kembung (karminativa), dan selesma lambung. Populasi
jahe yang melimpah didusun Potrojalu, Girimulyo
mengakibatkan harga yang kurang stabil sehingga diperlukan
inovasi untuk meningkatkan harga jual jahe salah satunya
dengan menjadikan produk serbuk jahe instan. Serbuk jahe
instan adalah sediaan dari simplisia segar jahe yang diolah
menjadi sediaan instan yang siap untuk dikonsumsi hanya
dengan menyeduhnya dengan air panas. Kegiatan pengabdian
Masyarakat yang diselenggarakan mahasiswa KKN Tematik
posko 3 Girimulyo, Ngargoyoso, Karanganyar pada 11 — 13
Februari 2024 tentang inovasi produk jahe instan (SERJAIN)
yang diikuti oleh 26 warga dengan metode ceramah dengan cara
demonstrasi dan pemberian sampel SERJAIN bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat dan perekonomian
masyarakat. Setelah dilakukan pengamatan pada masyarakat
ketika 3 hari mengkonsumsi serbuk jahe instan (SERJAIN)
hasilnya meningkatkan imunitas masyarakat semakin sehat,
badan terasa enak, tenggorokan lega.

Kata kunci: Jahe, Kesehatan, Serbuk

ABSTRACT
Ginger or Zingiber officinali va. Amarum is a plant that contains
limonene, capsaicin, chlorogenic acid, «o-linolenic acid,
aspartic, and farnesol. gingerol, shogaol, and zingerone are
known to have pharmacological effects such as anti-
inflammatory, antioxidant, analgesic and anticarcinogenic.
Ginger plants can be used to cure throat diseases, heartburn
(colic), dry cough, rheumatism, headache, skin pain, flatulence
(carminativa), and gastric ulcers. The abundant ginger
population in Potrojalu hamlet, Girimulyo results in unstable
prices, so innovation is needed to increase the selling price of
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ginger, one of which is by making instant ginger powder
products. Instant ginger powder is a preparation of fresh ginger
simplisia processed into an instant preparation that is ready for
consumption by simply brewing it with hot water. Community
service activities organized by Thematic KKN students posko 3
Girimulyo, Ngargoyoso, Karanganyar on February 11-13, 2024
about instant ginger product innovation (SERJAIN) which was
attended by 26 residents with lecture methods by demonstration
and giving SERJAIN samples aimed at improving public health
and the community's economy. After observing the community
when consuming instant ginger powder (SERJAIN) for 3 days,
the results increase the community's immunity, the body feels
good, the throat is relieved.

Keywords: Ginger, Health, Powder

PENDAHULUAN

Dusun Potrojalu adalah dusun yang berada dikelurahan Girimulyo, kecamatan
Ngargoyoso kabupaten Karanganyar. Sebagian besar masyarakat di dusun Potrojalu
bekerja sebagai petani yang dibudidaya adalah jahe putih. Jahe putih ini kemudian dijual
dipasar dan dijadikan bumbu masakan sendiri. Indonesia merupakan negara penghasil
jahe terbesar didunia, produksi jahe terus meningkat setiap tahunnya. Jumlah jahe yang
melimpah menyebabkan permasalahan tersendiri yaitu turunnya nilai ekonomi jahe.
Selain itu teknologi pasca panen yang tidak tepat menyebabkan jumlah jahe yang
membusuk juga besar karena tidak termanfaatkan secara optimal (Edy dan Ajo, 2020).

Tanaman jahe telah dikenal sebagai bahan baku pembuatan obat maupun dalam industri
minuman tradisional. Jahe atau Zingiber officinali va. Amarum adalah tanaman dengan
ciri-ciri memiliki rimpang berukuran kecil dan berlapis-lapis, berwarna putih kekuningan,
berdiameter 4-4,5 cm, daun dan batangnya berwarna hijau aromanya sangat tajam dan
memiliki kandungan minyak atsiri, Secara umum rimpang jahe memiliki 0,8-3,3%
minyak atsiri dan mengandung 3% oleoresin tergantung pada jenis jahe (BBP2TP, 2018).
Jahe putih juga terkenal akan khasiatnya karena di dalamnya terkandung berbagai
kandungan senyawa kimia aktif sebagai bahan obat-obatan seperti limonene, capsaicin,
chlorogenic acid, a-linolenic acid, aspartic, dan farnesol. Kandungan senyawa kimia jahe
yaitu gingerol, shogaol, dan zingerone yang diketahui memiliki efek farmakologi seperti
anti-inflamasi, antioksidan, analgesik dan antikarsinogenik. Rimpang dari jahe dapat
digunakan untuk menyembuhkan penyakit tenggorokan, mulas (kolik), batuk kering,
rematik, sakit kepala, sakit kulit, perut kembung (karminativa), dan selesma lambung
(Wardani et al., 2021).

Populasi jahe yang melimpah mengakibatkan harga yang kurang stabil sehingga
diperlukan inovasi untuk meningkatkan harga jual jahe salah satunya dengan menjadikan
produk serbuk jahe instan (Fauzan et al., 2020). Serbuk jahe instan adalah sediaan dari
simplisia segar jahe yang diolah menjadi sediaan instan yang siap untuk dikonsumsi
hanya dengan menyeduhnya dengan air panas (Yulianto et al., 2018). Dan bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat dusun potrojalu. Merujuk pada informasi yang telah
dipaparkan maka dilakukan inovasi dalam pembuatan olahan dari jahe putih sebagai
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upaya meningkatkan kesehatan masyarakat dan memanfaatkan potensi yang ada secara
maksimal yakni dengan melakukan pengabdian masyarakat melalui Kuliah Kerja Nyata
(KKN) yang diselenggarakan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mamba’ul ‘Ulum
Surakarta. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan memberikan demonstrasi
pembuatan serbuk jahe instan.

METODE
Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan 2 cara yaitu:

1) Edukasi pemanfaatan jahe sebagai minuman serbuk instan untuk menambah nilai

perekonomian dan kesehatan warga dengan cara ceramah dan diskusi

2) Demonstrasi secara langsung disertai dengan pembagian sampel kepada warga.
Program pengabdian masyakat ini dilaksanakan didusun Potrojalu, desa Girimulyo,
kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan oleh mahasiswa KKN Tematik Stikes Mamba’ul ‘Ulum Surakarta posko 3
Girimulyo. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 11 — 13
Februari 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Hasil kegiatan ppengabdian kepada masyarakat ini berupa:

1) Masyarakat mengetahui cara pemanfaatan jahe sebagai minuman serbuk instan
untuk menambah nilai perekonomian dan kesehatan warga dengan cara ceramah
dan diskusi.

2) Masyarakat mampu mengolah jahe menjadi minuman serbuk instan. Masyarakat
merasakan manfaatnya setelah mengkonsumsi 3 hari.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat inovasi produk serbuk jahe instan (SERJAIN) ini
melibatkan masyarakat dusun Potrojalu kelurahan Girimulyo kecamatan Ngargoyoso
kabupaten Karanganyar. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan, masyarakat dusun Potrojalu
merupakan wilayah dataran tinggi dengan mayoritas penduduk sebagai petani jahe.
Melimpahnya jahe menjadikan harga yang tidak stabil dipasaran. Sehingga harus mencari
cara untuk memaksimalkan pemanfaatan jahe seperti menjadikan jahe sebagai serbuk jahe
instan yang mudah pembuatannya dan memiliki manfaat yang banyak.

Rencana kedepannya dari program pengabdian masyarakat ini adalah menambah
wawasan kepada masyarakat mengenai cara mengelola jahe untuk menjadi berbagai
macam makanan dan minuman yang mnyehatkan serta menggerakan masyarakat untuk
bergerak dalam bidang produksi dan pemasaran produk serbuk jahe instan dengan
memanfaatkan potensi di dusun potrojalu yaitu berupa potensi jahe. Tanaman jahe ini bisa
dibuat serbuk jahe instan untuk cara pembuatanya 1 kg jahe segar dikupas dan dicuci
bersih, kemudian diblender dengan tambahan air sedikit. Selanjutnya disaring, air
saringan ditambahkan gula jawa %2 kg dan pandan secukupnya. Kemudian direbus dengan
api kecil sambil diaduk agar tidak gosong dan menggumpal. Aduk terus sampai menjadi
serbuk kristal jahe yang kemudian disaring dan dikemas diwadah yang kedap udara untuk
menjaga kualitas produk. Kegiatan ini diikuti oleh 26 warga yang diharapkan bisa
memberikan pengetahuan dan meningkatkan meningkatkan kesehatan masyarakat.
Kegiatan diawali dengan penjelasan tentang cara pembuatan dan menjelaskan manfaat
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dari serbuk jahe instan. Materi berlangsung 15 menit, peserta mendengarkan penjelasan
dengan seksama dilanjutkan dengan demonstrasi kepada masyarakat dan pembagian
sampel kepada masyarakat untuk dikonsumsi 3 hari berturut-turut. Setelah dilakukan
pengamatan pada masyarakat ketika 3 hari mengkonsumsi serbuk jahe instan, didapatkan
hasil imunitas masyarakat semakin kuat, dibadan terasa enak, tenggorokan terasa lega.

Gambar 2. Blender Jahe  Gambar 3. Jahe Disaring

Gambar 4. Proses perebusan sambil diaduk terus Gambar 5. Pengemasan
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SERJAlY
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s V/ Jahe
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P V/ Pandan
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Manfaat :
1. Meringankan radang sendi

2. Meringankan nyeri menstruasi

3. Meringankan nyeri punggung bawah
4. Meringankan sakit kepala

5. Meningkatkan daya tahan tubuh

Serbuk Jahe Instan
S

Gambar 6. SERJAIN Gambar 7. Stiker

Gambar 9. Sosialisasi dan pemberian produk SERJAIN

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat “Sosialisasi produk SERJAIN dan edukasi dalam upaya
meningkatkan pengetahuan masyarakat dusun Potrojalu, Girimulyo, Ngargoyoso,
Karanganyar” sebelum dilaksanakan kegiatan penyuluhan produk dan edukasi sebagian
masyarakat belum mengetahui tentang manfaat dan tanaman jahe untuk meningkatkan
produksi yang dapat diperjual belikan, setelah dilakukan penyuluhan pada masyarakat
diharapkan dapat mengetahui khasiat dan cara memaanfaatkan tanaman jahe sebagai
serbuk jahe instan. Sehingga masyarakat dapat menjaga kesehatan dan memperbaiki
pendapatan masyarakat girimulyo.
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